
"PERGI DAN BERITAKANLAH FIRMAN
ALLAH"
Markus 6:6b-13

 Topik dalam teks Markus 6:6b-13 ini berbicara mengenai pergi dan beritakanlah Firman
Allah. Adapun tokoh yang sentral dalam teks ini ialah Yesus. Dia menjadi sosok utama dan

terutama yang menunjukkan bahwa setiap umat dapat belajar dari pada-Nya.

I.YESUS MEMBERIKAN TELADAN
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P d t .  D r .  d r .  P a u l  C h o o  -  S i h o m b i n g  

 Markus 6:6b, “Lalu Yesus berjalan keliling dari desa ke desa sambil mengajar.” Ini
memberitahu kita bahwa Yesus pergi ke antara desa-desa Israel. Ada ribuan desa dan Dia

pergi. Pada masa itu, orang hampir tidak pergi dari satu desa ke desa lain. Transportasi tidak
memadai, jalan tidak seperti sekarang dan mereka berjalan hampir sepanjang malam. Sangat
sulit di timur tengah namun Yesus, anak Allah yang turun ke bumi ini, pencipta alam semesta.
Yesus pergi dari satu desa ke desa lain untuk memberitakan firman Tuhan dan dia memberi

contoh serta teladan bagi umat-Nya.

1I.CARA MELAYANI DENGAN BERPASANG-PASANGAN
 Ayat 7, “Ia memanggil kedua belas murid itu dan mengutus mereka berdua-dua.  Ia memberi
mereka kuasa atas roh-roh jahat.” Dia memanggil dua belas muridnya dan membagi mereka

menjadi berpasang-pasangan untuk pergi dan melakukan apa yang telah dia lakukan. Dia
memberi contoh dan sekarang Dia ingin mereka melakukan apa yang telah Dia perlihatkan.

 
 Mengapa Yesus mengutus mereka berpasang-pasangan? Pada dasarnya kita pengecut dan

takut untuk pergi keluar dan memberitakan firman Tuhan. Ketika kita berpasang-pasangan kita
menyemangati satu sama lain. Anda tahu ketika salah satu takut maka yang lain akan berkata,

"Saya pikir kita bisa melakukannya." Dan keduanya akan melakukannya.
 

 Kedua, secara alami. Kebanyakan dari kita malas dan tidak ada yang melihat. Kita cenderung
tidak melakukan apa-apa dan kita melakukan apa yang mudah dan nyaman. Itu sebabnya

orang pergi ke sekolah karena guru mengawasi Anda. Itu sebabnya orang atau karyawan pergi
ke kantor agar Anda melakukan pekerjaan Anda. Jika Anda tinggal di rumah, sangat mungkin

Anda akan malas dalam pekerjaan Anda. Tapi kalau dua orang, kita menyebutnya
bertanggung jawab dan kita akan membantu untuk mendisiplinkan satu sama lain.



 Umumnya ketika Anda harus melakukan sesuatu yang sulit dan sulit untuk melakukannya
sendiri. Mendaki gunung sendiri Anda mungkin menyerah di tengah jalan, memulai bisnis

sendiri Anda mungkin menyerah di tengah jalan. Tetapi orang-orang yang memiliki partner
umumnya saling mendorong. “Anda ingin berhenti?” Yang lain akan berkata, "Jangan, ayo

coba." Ketika Anda malas yang lain berkata, "Mengapa Anda tidak masuk kerja hari ini?" Jadi,
berpasang-pasangan adalah cara yang baik untuk melayani Tuhan. Dikatakan di sini, Yesus
tidak hanya mengirim mereka berpasang-pasangan tapi Dia  juga memberi mereka otoritas

atas roh-roh jahat.
 

 Pada saat Yesus di bumi ini, pada waktu itu di Israel, Dia menulis Injil dan ada banyak orang
yang kerasukan setan. Dan banyak orang terpengaruh, takut dan kerasukan roh jahat. Dan

waktu itu di Israel ada banyak hal yang seperti itu. Dan tentu saja roh jahat itu ingin
menghentikan pekerjaan Yesus untuk menyebarkan kabar baik tentang Tuhan. Sehingga,

memberi mereka otoritas atas roh-roh jahat yang mencoba menghentikan pekerjaan Tuhan.

III. ALLAH MENJAGA PARA PELAYAN
 Ayat 8, “dan berpesan kepada mereka supaya jangan membawa apa-apa dalam perjalanan

mereka, kecuali tongkat, rotipun jangan, bekalpun jangan, uang dalam ikat pinggangpun
jangan,“ Ayat 9, “boleh memakai alas kaki, tetapi jangan memakai dua baju.” 

 
 Ayat 8 dan ayat 9, Yesus memberi tahu mereka, “Jalan saja. Kamu tidak perlu banyak

peralatan. Kamu tidak perlu banyak dukungan. Lanjutkan saja seperti Yesus pergi dengan
sederhana.” Dan Yesus sangat sederhana bahkan tidak pernah memiliki tempat tinggal.

 
 Dia memberi tahu mereka ambil saja barang dan tongkat. Biasanya mereka membutuhkan
tongkat jika ada bahaya di sepanjang jalan seperti binatang buas Anda bisa mengalahkan
mereka. Kadang-kadang Anda mendaki bukit Anda perlu tongkat untuk membantu Anda

memanjat ketika naik turun sehingga Anda akan lebih stabil Anda tidak akan terpeleset dan
jatuh.

 
 Dan Yesus berkata bawa saja apa yang Anda miliki dan jangan khawatir tentang uang Anda.

“Ketika Aku mengutus engkau keluar.” Yesus berkata, “Aku akan menyediakan untukmu.
Jangan membawa uang bersamamu.” Dengan kata lain ketika kita melayani Tuhan, Tuhan
akan menjaga kita. Itulah prinsip dari ayat 8 dan 9. Ketika Tuhan memberi kita pekerjaan

Tuhan akan memberi kita apa yang kita butuhkan untuk melakukan pekerjaan itu.
 

 Jadi jika Anda ingin menjadi seorang pengkhotbah dan Anda ingin melayani Tuhan maka
jangan terlalu khawatir tentang semua, "Dari mana uang saya akan datang? Siapa yang akan

mendukung saya?" Anda tidak perlu khawatir tentang itu Tuhan akan menjaga Anda.



 Ayat 10, "Kata-Nya selanjutnya kepada mereka: "Kalau di suatu tempat kamu sudah diterima
dalam suatu rumah, tinggallah di situ sampai kamu berangkat dari tempat itu." 

 
 Mereka tidak punya uang dan pada waktu itu tidak ada hotel. Ketika mereka pergi ke desa

yang baru mereka bergantung pada orang untuk bersikap ramah kepada mereka, mengundang
mereka. “Oh, kamu datang dari tempat lain. Di mana kamu akan menginap malam ini?”

Mereka akan bertanya pada Anda. "Saya tidak punya tempat." "Ayo, tinggal di rumahku."
 

 Seringkali, orang-orang baik yang mengizinkan mereka tinggal di rumah mereka adalah
orang-orang sederhana. Mungkin mereka hanya punya satu rumah dengan satu kamar, sangat

sederhana. 
 

 Dalam Alkitab, Yesus memberi tahu mereka, “Di mana pun Anda tinggal atau siapa pun yang
mengundang Anda mungkin rumah yang sangat sederhana dan sangat miskin, makanannya

mengerikan, bahkan mungkin tidak cukup makanan untuk Anda semua tetapi berpuas dirilah.
Di mana pun Tuhan menyediakan rumah tetaplah di sana. Jangan terus mencari yang lebih
baik.” Apa yang diajarkan kepada kita? Berpuas diri dengan apapun yang Tuhan sediakan

bagi kita. Memiliki cukup makanan untuk dimakan, mungkin pakaian sebagai penutup, penutup
untuk kepala, bersyukurlah.

 
 Dan ayat 11, “Dan kalau ada suatu tempat yang tidak mau menerima kamu dan kalau mereka

tidak mau mendengarkan kamu, keluarlah dari situ dan kebaskanlah debu yang di kakimu
sebagai peringatan bagi mereka.” 

 
 Ini adalah adat orang Yahudi di masa lalu. Ketika mereka pergi ke sebuah kota banyak orang

bukan Yahudi akan menolak orang-orang Yahudi. Mereka pergi kepada orang-orang bukan
Yahudi lalu orang-orang bukan Yahudi ini menolak mereka, “Ahh, orang-orang Yahudi! Keluar
dari sini. Kami tidak ingin Anda di sini Anda orang-orang Yahudi. Pergi!” Ketika itu terjadi pada
seorang Yahudi, ketika mereka berjalan di desa yang menolak mereka, mereka akan melepas

sandal mereka dan mengibaskan debu sebagai tanda kepada orang-orang ini, “Kamu telah
menolak Tuhan. Tuhan suatu hari akan menghempaskanmu seperti debu.”

 
 Yesus memberi tahu mereka, “Jika Anda pergi ke suatu tempat atau desa dan tidak ada yang
mau menerima Anda karena merea tahu Anda akan datang dan berkhotbah menentang dosa-

dosa mereka dan berkhotbah melawan penyembahan berhala mereka. Mereka berkata,
“Pergilah! Kami tidak membutuhkan seorang pengkhotbah di sini. Kami sudah cukup dengan

semua pengkhotbah dari Tuhan ini dan semua nabi, pergilah!” Maka ketika Anda sudah
melewati desa tersebut lepaskan sandal Anda dan kebaskan debunya. Mengingatkan mereka
suatu hari nanti mereka menolak Tuhan, "Aku akan mengibaskanmu, seperti debu." Mereka

tidak menginginkanmu. Kata pergi dalam hal ini adalah salah satu wujud syukur atas
penolakan.

IV. BERSYUKUR ATAS PENERIMAAN DAN PENOLAKAN 



 Ayat 12, “Lalu pergilah mereka memberitakan bahwa orang harus bertobat,” Apa hal pertama
yang perlu kita lakukan ketika memberitakan Injil? Hal pertama adalah memberi tahu orang-

orang, “Kamu semua adalah orang berdosa.” Semua orang berdosa dan telah kehilangan
kemuliaan Allah. 

 
 Dalam teks mereka memberitakan Injil tentang kematian Yesus di sini karena Yesus belum
mati. Dan saat itu, Yesus menyuruh mereka pergi namun Yesus belum pergi ke kayu salib.

Tapi Dia sedang mempersiapkan mereka untuk salib dengan mengatakan kepada mereka jadi
yang pertama Anda lakukan, Anda harus mengakui bahwa Anda adalah orang berdosa

sehingga Anda tahu mengapa Kristus pergi ke kayu salib.
 

 Ayat 13, “dan mereka mengusir banyak setan, dan mengoles banyak orang sakit dengan
minyak  dan menyembuhkan mereka.” 

 
 Ketika Anda mengkhotbahkan Injil semacam itu orang-orang akan berkata, “Keluarlah, saya

tidak mau mendengar ini!” Tetapi Allah memberi mereka wewenang untuk mengusir setan dan
menyembuhkan orang sakit. Sehingga orang-orang yang ingin menolak mereka, “Siapakah
kamu untuk memberitahu kami!” Kemudian mereka melihat keajaiban yang mereka lakukan,
ketika mereka melihat bahwa mereka bisa mengusir setan dan menyembuhkan orang sakit,

mau tidak mau mereka harus menghormati mereka.
 

 Saat ini, kebanyakan dari kita tidak perlu melihat keajaiban itu. Sebagian besar dari kita tahu
ketika seorang pengkhotbah berkhotbah, Pendeta berkhotbah dari firman Tuhan, Anda lebih

baik mendengarkan. Dan apa tanggapan Anda? Apakah Anda bertobat? Dan untuk Anda
semua yang telah mempercayai Yesus sebagai Juruselamant Anda izinkan saya bertanya

kepada Anda, “Maukah Anda pergi, berbagi dan memberitakan firman Tuhan dengan teman-
teman Anda, dengan tetangga Anda, dengan kolega Anda dan dengan teman sekelas Anda?"

 
 Hal tersebut yang Yesus ingin Anda dan saya lakukan. Banyak orang perlu mendengar pesan

pertobatan, Kristen KTP pada umumnya. Tetapi Yesus berkata, “Pergilah dan beritakanlah
kepada mereka untuk bertobat.” Bukan untuk mengatakan, "Saya baik-baik saja." Tidak!
Sampai Anda bertobat dan mengakui dosa Anda, Anda tidak baik-baik saja. Ketika Anda

melakukan itu maka pergilah memandang salib serta menerima Yesus maka Anda akan baik-
baik saja.

 
 Maka tanggung jawab Anda untuk memberitahu orang lain untuk bertobat dan percaya apa

yang Yesus lakukan di kayu salib. “Pergilah, beritakanlah Injil jika Anda telah menerima Yesus
sebagai Juruselamat Anda.” Jika belum, pergilah berbicara kepada Tuhan dan katakan,

“Tuhan, saya minta maaf. Saya orang berdosa dan saya menerima Yesus sebagai
Juruselamat saya.” 

V. MEMBERITAKAN INJIL


